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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tingkalt pengalngguraln di Indonesial beraldal di almbalng balhalyal, menurut dalta l 

yalng dikumpulkaln oleh Dalnal Moneter Internalsionall (IMF). Tingkalt pengalngguraln 

di Indonesial menempalti posisi pertalmal dibalndingkaln dengaln negalral-negalral Alsia l 

Tenggalral altalu AlSEAlN. Tingkalt pengalngguraln di Indonesial mencalpali 5,2%, 

menurut daltal IMF dalri Alpril 2024. Sementalral itu, Thalilalnd memiliki tingkalt 

pengalngguraln terendalh di AlSEAlN, dengaln 1,1% paldal Alpril lallu.  

 

Ga lmbalr 1. 1 Dialgralm Baltalng Tingkalt Pengalngguraln 6 Negalra l AlSEAlN 

Sumber : (www.cnbcindonesial.com), 2024 

 

Gralfik tersebut menjelalskaln balgalimalnal presentalse Indonesial memiliki 

Tingkalt pengalngguraln lebih tinggi se AlSEAlN. Sallalh saltu falktor penyebalbnya l 

aldallalh kuralngnyal pendidikaln daln keteralmpilaln. Hall ini memicu paldal tingkalt 

pengalngguraln terhaldalp lulusaln yalng aldal di Indonesial. Menurut Baldaln Pusalt 

Staltistik, aldal lebih balnyalk pengalngguraln lulusaln SMK yalkni sebesalr 9,82% hall itu 

merupalkaln presentalse palling tinggi dibalndingkaln jenjalng pendidikaln lalinnya l 

dibalndingkaln dengaln lulusaln Diplomal IV, S1, S2, daln S3. Menurut Direktoralt 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Jenderall Kementerialn Vokalsi, dibalndingkaln dengaln SMAl sebesalr 6,96%, yalng 

menunjukkaln balhwal lulusaln SMK tidalk lebih balik dalripaldal SMAl. Lulusaln SMAl 

mencalpali 78.31 persen alngkaltaln kerjal, sedalngkaln lulusaln SMK halnyal 69.58 

persen. Ini menunjukkaln balhwal sejumlalh besalr lulusaln SMK tidalk termalsuk dallalm 

alngkaltaln kerjal. Untuk lulusaln SMAl, 9% melalnjutkaln sekolalh, sedalngkaln lulusaln 

SMK halnyal 3.98%. Sekolalh Menengalh Kejurualn (SMK) aldallalh mengualsali 

kompetensi progralm kealhlialn daln kewiralusalhalaln balik untuk memenuhi tuntutaln 

dunial kerjal malupun untuk mengikuti pendidikaln tinggi sesuali dengaln kejurualnnya l 

dengaln kaltal lalin menciptalkaln altalu menghalsilkaln lulusaln yalng sialp dalla lm 

memalsuki lalpalngaln kerjal. 

Kesialpaln kerjal merupalkaln hall yalng salngalt penting untuk dibalhals 

dikalrenalkaln paldal salalt ini kesialpaln kerjal merupalkaln sallalh saltu hall yalng diperlukaln 

untuk menghaldalpi tuntutaln paldal eral globall. Siswal dihalralpkaln dalpalt bersaling di era l 

globall yalng alrtinyal siswal dihalralpkaln untuk memiliki kesialpaln untuk kerjal alta lu 

beraldal di dunial usalhal/ dunial industri seperti tujualn dalri aldalnyal  Sekolalh Menengalh 

Kejurualn yalng sallalh saltunyal yalitu menciptalkaln siswal yalng sialp untuk bekerja l. 

Kesialpaln kerjal merupalkaln seperalngkalt keteralmpilaln daln perilalku yalng diperlukaln 

ketikal bekerjal altalu melalkukaln pekerjalaln. 

Kesialpaln kerjal perlu dimiliki setialp individu sebalgali upalyal untuk memiliki 

kemalmpualn, keteralmpilaln yalng memaldali sesuali dengaln kebutuhaln dunial kerjal salalt 

ini. Kesialpaln kerjal yalitu kemalmpualn kerjal setialp individu yalng mencalkup alspek 

pengetalhualn, keteralmpilaln, daln sikalp kerjal yalng sesuali dengaln stalndalr alta lu 

ketentualn yalng ditetalpkaln dallalm UU No. 13 Talhun 2003 tentalng Ketenalgalkerjalaln. 

Dengaln aldalnyal kesialpaln kerjal, malkal dalpalt menghalsilkaln produktivitals kerjal yalng 

balik. 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln Algustin (2018) paldal lulusaln salrjalna l 

Universitals Muhalalmmaldiyalh Gresik malsih balnyalk salrjalnal yalng memiliki malsal 

tunggu salmpali 2 talhun dilaltalrbelalkalngi oleh ketidalksialpaln kerjal sertal belum 

memenuhi stalndalr kebutuhaln palsalr di Indonesial. Sejallaln dengaln halsil penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh Sulistinal & Sulistiobudi (2017) dilalkukaln disallalh saltu 

universitals di Balndung, mengungkalpkaln balhwal balnyalk salrjalnal fresh graldua lte 
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membutuhkaln kesialpaln yalng maltalng sebelum memalsuki dunial kerjal. Kondisi ini 

disebalbkaln kalrenal minimnyal pengallalmaln paldal alktivitals kerjal yalng diminalti, sertal 

jenis kerjalaln alpal yalng sesuali, bebaln tugals daln kewaljibaln terhaldalp pekerjalaln, calra l 

merekal mendalpaltkaln pekerjalaln yalng sesuali dengaln kemalmpualn. 

Kesialpaln kerjal aldallalh kemalmpualn seoralng pesertal didik untuk memalsuki 

dunial kerjal segeral setelalh lulus talnpal lalmal mengenall lingkungaln kerjal, didukung 

oleh kemaltalngaln fisik, kemaltalngaln mentall, daln pengallalmaln belaljalr yalng sesuali 

dengaln persyalraltaln sebalgali. Menurut Gunalwaln (Purnalmal & Suryalni, 2017) 

kesialpaln kerjal merupalkaln hall penting yalng merupalkaln balgi dunial industri altalu 

dunial kerjal untuk menjaldi tenalgal kerjal tingkalt menengalh yalng professionall daln 

malmpu bekerjal sesuali dengaln bidalng kealhlialnnyal. 

Untuk mengetalhui sejaluh malnal kesialpaln kerjal pesertal didik SMKN 44 

Jalkalrtal peneliti melalkukaln penyebalraln alngket alwall untuk menggalli informalsi 

terkalit kondisi kesialpaln kerjal alwall pesertal didik. Berikut halsil penyebalraln alngket 

alwall tentalng kesialpaln kerjal. 

Ta lbel 1. 1 Daltal Ha lsil Alngket Alwa ll Kesialpa ln Kerjal 

No. Pernya ltala ln Allterna ltif Jalwa lba ln 

Ya l Tida lk 

1 Sa lya l malmpu memalhalmi ka lra lkter kerjal 

ya lng dibutuhkaln sualtu insta lnsi kerjal. 

10 

(30%) 

23 

(70%) 

2 Sa lya l ma lmpu mencalri informalsi dunial 

kerja l sesua li dengaln bidalng kea lhlia ln salya l. 

16 

(48%) 

17 

(52%) 

3 Sa lya l ma lmpu malna ljemen diri alta lu 

membalgi ja ldwa ll kegialta ln yalng alka ln sa lyal 

la lkukaln 

16 

(48%) 

17 

(52%) 

4 Sa lya l sudalh sia lp memalsuki dunia l kerjal 

ba lik seca lral fisik, menta ll daln pengalla lma ln 

14 

(42%) 

19 

(58%) 

Sumber : Dalta l diolalh oleh peneliti,2024 

 

 

Dalri halsil observalsi alwall paldal valrialbel kesialpaln kerjal yalng dilalkukaln oleh 

peneliti, dalpalt dilihalt balhwal pesertal didik yalng tidalk sialp memalsuki dunial kerja l 

balik secalral fisik, mentall daln pengalmaltaln sebalnyalk 58%, pesertal didik yalng belum 

malmpu mencalri informalsi dunial kerjal sesuali dengaln bidalng kealhlialn sebalnyalk 
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52% daln sebalnyalk 52% jugal pesertal didik belum malmpu memalnaljemen diri altalu 

membalgi jaldwall kegialtaln yalng alkaln dilalkukaln. 

Dalri permalsallalhaln di altals malkal diperlukaln solusi balgi siswal SMK algalr kela lk 

dalpalt memenuhi kriterial yalng aldal paldal dunial kerjal. upalyal yalng dalpalt dilalkuka ln 

aldallalh dengaln memiliki kesialpaln kerjal. Menurut Walrd & Riddle (dallalm Muspalwi 

& Lestalri, 2020) kesialpaln kerjal aldallalh sualtu kemalmpualn yalng daltalng dalri diri 

sendiri dengaln balntualn oralng lalin altalu tidalk, malmpu memperoleh daln 

menyesualikaln pekerjalaln yalng sesuali dengaln kebutuhaln daln dikehendalki oleh 

individu. Kesialpaln kerjal salngalt perlu dimiliki siswal khususnyal paldal siswal SMK. 

Merekal dihalralpkaln lulus daln telalh memiliki kompetensi yalng sesuali dengaln bidalng 

kealhlialnnyal.  

Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa baik yang 

berasal dari dalam diri maupun dari luar diri diantaranya yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah self-efficacy. Self-efficacy ini mengarahkan individu untuk 

memahami kondisi dirinya secara realistis, sehingga individu mampu 

menyesuaikan antara harapan akan pekerjaan yang diinginkannya dengan 

kemampuan yang individu miliki. Siswa yang berhasil mengenal kemampuan diri, 

akan merasa yakin bisa mendapatkan pekerjaan (Elfrnata et all., 2022). Hal ini 

tergantung kesan positif individu terhadap dirinya sendiri. Semakin mampu 

seseorang untuk memberikan kesan positif akan kemampuan dirinya maka peluang 

untuk memperoleh pekerjaan akan semakin besar. Siswa yang memiliki self-

efficacy tinggi, akan mengetahui seberapa besar kemampuannya dalam menghadapi 

dunia kerja. Self-efficacy ini mengarahkan individu untuk memahami kondisi 

dirinya secara realistis, sehingga individu mampu menyesuaikan antara harapan 

akan pekerjaan yang diinginkannya dengan kemampuan yang individu miliki.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa terjadi celah 

antara fenomena antara yang seharusnya terjadi dengan kenyataan yang ada dan 

terdapat perbedaan hasil penelitian. Sehingga perbedaan tersebut mendorong 

peneliti untuk untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh  Self Efficacy 

terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 44 Jakarta”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja peserta didik 

SMKN 44 Jakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja peserta didik 

SMKN 44 Jakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja peserta didik 

SMKN 44 Jakarta. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja 

peserta didik SMKN 44 Jakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan informasi kepada 

pembaca. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 

b. Bagi Peserta didik 

Untuk memberikan motivasi atau masukan bagi peserta didik agar 

dapat lebih matang mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja 
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c. Bagi lembaga 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada 

peserta didik agar kesiapan kerja peserta didik lulusan SMK lebih matang.


